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KATA PENGANTAR 

 

Dengan Rasa Syukur atas Rahmat Allah Yang Maha Kuasa atas Berkat dan Karunia-

Nya sehingga Penyusunan Rencana Aksi Kegiatan Balai Teknik Kesehatan Lingkungan dan 

Pengendalian Penyakit (BTKLPP) Kelas I Batam tahun 2020-2024 ini dapat diselesaikan. 

Penyusunan Rencana Aksi Kegiatan ini bertujuan untuk Meningkatkan Pelayanan 

Surveilans dan Laboratorium Kesehatan Masyarakat dengan menjabarkan tujuan dan sasaran 

strategis, arah kebijakan dan strategi, target kinerja dan kegiatan. 

Sebagai buku Rencana Aksi Kegiatan pertama untuk tahun RPJMN 2020-2024, kami 

merasakan buku ini masih memiliki banyak kekurangan karena dukungan data yang belum 

memadai terutama data-data yang digunakan sebagai bahan analisis situasi, prioritas 

program/ kegiatan, dan upaya rencana aksi. Selanjutnya kedepan akan terus disempurnakan 

dan disesuaikan dengan perkembangan kegiatan wilayah kerja (Regional). Diharapkan 

program dan kegiatan dalam RAK tahun 2020-2024 dapat dijadikan dasar dan acuan dalam 

melaksanakan upaya pelaksanaan Surveilans dan laboratorium kesehatan masyarakat. Bagi 

kepala seksi atau Sub Bag dibawah Satuan kerja, diharapkan RAK 2020-2024 dapat 

digunakan sebagai acuan dalam menyusun Rencana Kerja dan Sasaran Kerja Pegawai.  

Akhirnya kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berproses 

bersama dan mendukung tersusunnya Rencana Aksi Kegiatan (RAK) 2020-2024 ini, semoga 

buku ini menjadi dokumen bersama dan dijadikan acuan dalam pelaksanaan Dukungan 

Manajemen. Semoga bermanfaat bagi kita semua.  

 

Batam,   31  Agustus 2020 

Kepala  

 

 

 

Budi Santosa, SKM, M.K.K.K  
NIP. 196505281987031009 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Periode tahun 2020-2024 merupakan tahapan terakhir dari Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025, sehingga merupakan periode pembangunan 

jangka menengah yang sangat penting dan strategis. RPJMN 2020-2024 akan memengaruhi 

pencapaian target pembangunan dalam RPJPN, di mana pendapatan perkapita Indonesia 

akan mencapai tingkat kesejahteraan setara dengan negara-negara berpenghasilan 

menengah atas (Upper-Middle Income Country) yang memiliki kondisi infrastruktur, kualitas 

sumber daya manusia, pelayanan publik, serta kesejahteraan rakyat yang lebih baik.  

Sejalan dengan Visi Presiden Republik Indonesia Tahun  2020-2024 yaitu Terwujudnya 

Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong - Royong, 

dimana peningkatan kualitas manusia Indonesia menjadi prioritas utama dengan dukungan 

pembangunan kesehatan yang terarah, terukur, merata dan berkeadilan. Pembangunan 

kesehatan bertujuan meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi 

setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya. 

Untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat tersebut, dibutuhkan program 

kesehatan yang bersifat preventif dan promotif salah satunya adalah Program Pencegahan 

dan Pengendalian Penyakit (P2P). Berbagai kegiatan dilakukan untuk mendukung 

pencegahan dan pengendalian penyakit, di wilayah regional dilaksanakan berbagai program 

salah satunya adalah dukungan surveilans dan laboratorium kesehatan masyarakat. 

Undang undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 

Nasional mengamanatkan bahwa Kementerian/Lembaga menyusun Rencana Strategi 

(Renstra). Selanjutnya merujuk kepada Keputusan Menteri Kesehatan nomor 21 tahun 2020 

tentang Rencana Strategik Kementerian Kesehatan Tahun 2020-2024 bahwa tingkat Eselon I 

menjabarkan dalam Rencana Aksi Program (RAP) dan Eselon II atau satuan kerja  

menjabarkan Rencana Aksi Kegiatan (RAK).  

B. Kondisi Umum 

1. Capaian Kinerja 

Secara umum BTKLPP Kelas I Batam telah berhasil mencapai target dan indikator 

yang ditetapkan. Berdasarkan Laporan Kinerja (LAKIP) tahun 2019, berikut capaian 

BTKLPP Kelas I Batam: 
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1. Respon Sinyal Kewaspadaan Dini (SKD) KLB dan bencana di wilayah layanan sebesar 

100%. 

2. Jumlah sertifikat hasil uji laboratorium dan kalibrasi yang dikeluarkan sebanyak 14.763 

dari target sebanyak 8.000 pengujian sehingga capaian sebesar 185%. 

3. Jumlah rekomendasi Surveilans atau Kajian Faktor Risiko Penyakit dan Penyehatan 

Lingkungan Berbasis Laboratorium sebanyak 25 rekomendasi dari target sebanyak 23 

rekomendasi sehingga capaian sebesar 109%. 

4. Jumlah Teknologi Tepat Guna bidang P2P yang dihasilkan sebanyak 13 TTG dari 

target sebanyak 11 TTG sehingga capaian sebesar 118%. 

5. Jumlah rekomendasi Surveilans atau Kajian Faktor Risiko Penyakit dan Penyehatan 

Lingkungan Berbasis Laboratorium pengendalian penyakit tular vektor dan zoonotik 

sebanyak 27 rekoemendasi dari target sebanyak 27 rekomendasi dan sehingga 

capaian sebesar 100%. 

6. Jumlah rekomendasi Surveilans atau Kajian Faktor Risiko Penyakit dan Penyehatan 

Lingkungan Berbasis Laboratorium pengendalian penyakit menular langsung dengan 

target sebanyak 7 rekomendasi dari target 7 rekomendasi sehingga capaian sebesar 

100%.  

7. Jumlah dokumen dukungan manajemen dan tugas teknis lainnya sebanyak 64 

dokumen dari target sebanyak 40 dokumen sehingga capaian sebesar 160%.  

8. Jumlah peningkatan kapasitas SDM bidang P2P sebanyak 14 jenis dari target 

sebanyak 10 jenis pelatihan sehingga capaian sebesar 140%.  

9. Jumlah pengadaan sarana prasarana sebanyak 34 unit dari target sebanyak 30 unit 

sehingga capaian sebesar 113%. 

 

2. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia baik PNS maupun Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri 

(PPNPN) memegang peranan penting dalam mendukung pelaksanaan tupoksi BTKLPP 

Kelas I Batam. Pada tahun 2019 tidak ada penambahan PNS dari jalur pengadaan pegawai 

karena tidak ada yang mendaftar pada formasi CPNS BTKLPP Kelas I Batam. Berikut 

perbandingan jumlah pegawai PNS dan PPNPN pada awal tahun 2019. 
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Gambar 1 Perbandingan Jumlah PNS dan PPNPN 
 

 
Untuk sekelas BTKLPP Kelas I, BTKLPP Batam termasuk kekurangan SDM. Terakhir 

penerimaan CPNS pada tahun 2015. Penerimaan CPNS tahun 2019 hanya ada 1 

pendaftar. 

Berdasarkan klasifikasi jenis kelamin, persentase pegawai BTKLPP Kelas I Batam 

tahun 2019 lebih banyak pegawai perempuan dibandingkan pegawai laki-laki. Data 

klasifikasi pegawai berdasarkan jenis kelamin di bawah ini adalah data pegawai PNS dan 

PPNPN. 

 
Gambar 2  Perbandingan Jumlah Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

Jika hanya data PNS saja yang disajikan, persentase pegawai laki-laki dan perempuan 

BTKLPP Kelas I Batam tahun 2019 adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3 Perbandingan Jumlah Pegawai PNS Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
 

Jika dilihat berdasarkan klasifikasi golongan, jumlah pegawai PNS BTKLPP 

Kelas I Batam tahun 2019 terbanyak adalah pegawai golongan III dan jumlah pegawai 

paling sedikit adalah pegawai golongan IV. Pegawai golongan III sebanyak 33 orang, 

pegawai golongan II sebanyak 9 orang dan pegawai golongan IV sebanyak 5 orang.  

 
Gambar 4 Perbandingan Jumlah Pegawai PNS Berdasarkan Golongan 
 

 

Jika dilihat berdasarkan klasifikasi jabatan, pegawai PNS BTKLPP Kelas I 

Batam pada tahun 2019 diketahui bahwa paling banyak adalah jumlah pegawai dengan 

Jabatan Fungsional Umum (JFU) sebanyak 36 orang, sementara pegawai dengan 

Jabatan Fungsional Tertentu (JFT) sebanyak 6 orang dan yang paling sedikit adalah 

jumlah pegawai struktural sebanyak 5 orang.  



5 

 

 

Gambar 5 Perbandingan Jumlah Pegawai PNS Berdasarkan Jabatan 

 

Sedangkan jika dilihat berdasarkan jenjang pendidikan, pada tahun 2019 

jumlah pegawai PNS BTKLPP Kelas I Batam paling banyak adalah pegawai dengan 

jenjang pendidikan Sarjana (S1) sebanyak 27 orang, diikuti dengan jumlah pegawai 

dengan jenjang pendidikan D-III sebanyak 11 orang, kemudian pegawai dengan 

jenjang pendidikan S2 sebanyak 8 orang, dan jumlah pegawai yang paling sedikit 

adalah pegawai dengan jenjang pendidikan SLTA sederajat sebanyak 1 orang. 

 

Gambar 6. Perbandingan Jumlah Pegawai PNS Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

 

3. Tugas Pokok dan Fungsi 

 Balai Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit (BTKLPP) Kelas I 

Batam merupakan salah satu unit pelaksana teknis dari Direktorat Jenderal Pencegahan 

dan Pengendalian Penyakit Kementerian Kesehatan. BTKLPP Kelas I Batam dibentuk 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 392/MENKES/SK/IV/1998 



6 

 

tanggal 21 April 1998, dimana pembentukannya di pusatkan di Batam dengan 

pertimbangan bahwa Batam adalah salah satu sentra  pembangunan industri, perdagangan 

dan pariwisata. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 2349/MENKES/PER/XI/2011 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Bidang Teknik Kesehatan 

Lingkungan dan Pengendalian Penyakit. BTKLPP Kelas I Batam mempunyai tugas 

melaksanakan surveilans epidemiologi, kajian dan penapisan teknologi, laboratorium 

rujukan, kendali mutu, kalibrasi, pendidikan dan pelatihan, pengembangan model dan 

teknologi tepat guna, kewaspadaan dini dan penanggulangan kejadian luar biasa (KLB) di 

bidang pemberantasan penyakit menular dan kesehatan lingkungan serta kesehatan matra. 

Dalam melaksanakan tugas tersebut, BTKLPP Kelas I Batam melaksanakan fungsi: 

a. Pelaksanaan surveilans epidemiologi; 

b. Pelaksanaan analisis dampak kesehatan lingkungan (ADKL); 

c. Pelaksanaan laboratorium rujukan; 

d. Pelaksanaan pengembangan model dan teknologi tepat guna; 

e. Pelaksanaan uji kendali mutu dan kalibrasi; 

f. Pelaksanaan penilaian dan respon cepat, kewaspadaan dini dan penanggulangan 

KLB/wabah dan bencana; 

g. Pelaksanaan surveilans faktor risiko penyakit tidak menular; 

h. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan; 

i. Pelaksanaan kajian dan pengembangan teknologi pengendalian penyakit, kesehatan 

lingkungan dan kesehatan matra; 

j. Pelaksanaan ketatausahaan dan kerumahtanggaan BTKLPP Kelas I Batam. 

BTKLPP kelas I Batam bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Pencegahan 

dan Pengendalian Penyakit Kementerian Kesehatan. Adapun wilayah layanan BTKLPP 

Kelas I Batam terdiri dari Provinsi Riau, Jambi, dan Kepulauan Riau yang terdiri dari 30 

kabupaten/kota. 

BTKLPP Kelas I Batam dipimpin oleh seorang Kepala, dengan struktur organisasi 

yang terdiri dari: 

1. Kepala BTKLPP 

2. Sub Bagian Tata Usaha 

3. Seksi Surveilans Epidemiologi 

4. Seksi Pengembangan Teknologi dan Laboratorium 
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5. Seksi Analisis Dampak  Kesehatan Lingkungan 

6. Instalasi yang terdiri dari : 

a. Instalasi laboratorium Kimia Fisika Udara dan radiasi 

b. Instalasi laboratorum Kimia Fisika Padat dan Cair 

c. Instalasi laboratorium Biologi 

d. Instalasi laboratorium Entomologi dan PTM 

e. Instalasi Kalibrasi dan Pengujian Mutu 

f. Instalasi Reagensia dan Media 

g. Instalasi Pendidikan dan Pelatihan ( DIKLAT ) 

h. Instalasi Pelayanan Laboratorium Rujukan dan Pemasaran Sosial 

i. Instalasi Pemeliharaan Sarana dan Prasarana 

j. Instalasi Teknologi Tepat Guna. 

k. Instalasi Kesehatan dan Keselamatan Kerja  

l. Instalasi Bahan Beracun dan Berbahaya 

m. Instalasi Laboratorium Penyakit 

7. Kelompok Jabatan Fungsional 

C. Potensi dan Permasalahan 

1. BTKLPP Kelas I Batam ditunjuk sebagai Laboratorium Pemeriksaan COVID-19  

Sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor HK.01.07/Menkes/214/2020, 

BTKLPP Kelas I Batam ditunjuk oleh Menteri Kesehatan sebagai salah satu laboratorium 

rujukan pemeriksaan sampel COVID-19 di wilayah Kepulauan Riau. Menangani virus 

diperlukan supporting system yang kuat untuk menjamin keakuratan hasil dan keamanan 

pegawai dan lingkungan sekitar BTKLPP Batam. Berdasarkan analisis atas proses yang 

sudah berjalan terkait pelaksanaan laboratorium rujukan pemeriksaan Covid-19, masih 

dirasa perlu dukungan tambahan relawan analis laboratorium untuk mendukung 

pemeriksaan Covid-19. 

2. Pembatasan Sampel Laboratorium Pengujian Lingkungan BTKLPP Kelas I Batam  

Dengan ditunjuknya BTKLPP Kelas I Batam sebagai laboratorium rujukan pemeriksaan 

Covid-19 di wilayah Kepulauan Riau dan dikarenakan keterbatasan SDM, Laboratorium 

Pengujian Lingkungan BTKLPP kelas I Batam tidak menerima sampel sejak bulan Maret 

2020. SDM yang biasanya bertugas di laboratorium pengujian lingkungan dilibatkan 

dalam proses pemeriksaaan sampel Covid-19 mulai dari penerimaan sampel, unboxing 

sampel, ekstraksi, master mix, pemeriksaan PCR, hingga input data hasil dan pelaporan 
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hasil pemeriksaan sampel. Konsekuensi dari hal tersebut adalah terhentinya pemasukan 

atau PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak) untuk BTKLPP Kelas I Batam sehingga 

baik penerimaan maupun penggunaan PNBP tidak akan tercapai.  

3. Beberapa kegiatan tidak terlaksana 

Pandemi Covid-19 telah mengubah seluruh sendi-sendi kehidupan. Seluruh elemen 

terfokus untuk mengatasi pandemi ini. Begitu pun dengan BTKLPP Kelas I Batam yang 

pada awal tahun telah merencanakan berbagai kegiatan di bidang pencegahan dan 

pengendalian penyakit di wilayah layanan, beberapa diantaranya tidak dapat terlaksana 

baik akibat refocusing anggaran, subyek kegiatan yang tidak memungkinkan seperti 

sekolah yang menerapkan study from home.  

4. Data kasus terkait penyakit kurang memadai.  

Harapannya kegiatan yang dilaksanakan oleh BTKLPP Kelas I Batam dapat bermanfaat 

di wilayah layanan. Akan tetapi dukungan data dari daerah kurang memadai sehingga 

penentuan lokasi kegiatan terkadang belum sesuai. Kurangnya data kasus juga dirasa 

kurang memberikan referensi terkait jenis kegiatan yang dibutuhkan oleh wilayah 

layanan. 

5. Sebagian wilayah layanan BTKLPP Kelas I Batam merupakan daerah Kepulauan   

Konsekuensi dari wilayah kepulauan adalah wilayahnya cenderung sulit dijangkau dan 

biaya transportasi cenderung mahal. Sementara biaya sewa yang diakomodir di dalam 

SBM Kementerian Keuangan terkadang lebih rendah dari real cost-nya. Wilayah 

kepulauan juga sangat dipengaruhi musim, jika sedang musim gelombang laut kuat, 

maka alat transportasi air tidak beroperasi sehingga terkadang kegiatan yang telah 

dijadwalkan harus diundur. 
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BAB II 

VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN 

 

A. Visi dan Misi 

Dalam rangka mencapai terwujudnya Visi Presiden yakni: “Terwujudnya Indonesia 

Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian, Berlandaskan Gotong Royong”, maka telah 

ditetapkan 9 (sembilan) Misi Presiden 2020-2024, yakni:  

1. Peningkatan Kualitas Manusia Indonesia,  

2. Penguatan Struktur Ekonomi yang Produktif, Mandiri dan Berdaya Saing,  

3. Pembangunan yang Merata dan Berkeadilan,  

4. Mencapai Lingkungan Hidup yang Berkelanjutan,  

5. Kemajuan Budaya yang Mencerminkan Kepribadian Bangsa,  

6. Penegakan Sistem Hukum yang Bebas Korupsi, Bermartabat, dan Terpercaya,  

7. Perlindungan bagi Segenap Bangsa dan Memberikan Rasa Aman pada Seluruh Warga, 

8. Pengelolaan Pemerintahan yang Bersih, Efektif, dan Terpercaya,  dan  

9. Sinergi Pemerintah Daerah dalam Kerangka Negara Kesatuan. 

Guna mendukung peningkatan kualitas manusia Indonesia, termasuk penguatan 

struktur ekonomi yang produktif, mandiri dan berdaya saing, Kementerian Kesehatan telah 

menjabarkan Misi Presiden Tahun 2020-2024, melalui Menurunkan angka kematian ibu dan 

bayi, Menurunkan angka stunting pada balita, Memperbaiki pengelolaan Jaminan Kesehatan 

Nasional dan Meningkatkan kemandirian dan penggunaan produk farmasi dan alat kesehatan 

dalam negeri.  

BTKLPP Kelas I Batam sebagai unit pelaksana teknis dibawah Direktorat Jenderal 

Pencegahan dan Pengendalian penyakit mendukung pelaksanaan penjabaran visi misi 

presiden yang telah ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan. 

Untuk mendukung misi Kementerian Kesehatan maka BTKLPP Kelas I Batam melaksanakan 

misi sebagai berikut : 

1) Pertama, Mengendalikan dampak kesehatan lingkungan dan faktor risiko dengan 

menerapkan Analisis Dampak Kesehatan Lingkungan (ADKL ), melalui kegiatan  –  kegiatan 

sebagai berikut  : 

• jejaring kerja dan kemitraan dalam pengelolaan dan pengendalian lingkungan terhadap 

potensi dampak yang timbul akibat kegiatan pembangunan. 

• surveilans Faktor risiko lingkungan dan Penyakit akibat kegiatan pembangunan. 
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• Analisis Dampak Kesehatan Lingkungan dan analisis risiko kesehatan lingkungan akibat 

kegiatan pembangunan. 

• kajian terhadap hasil surveilans epidemiologi dan hasil pemantauan kualitas lingkungan 

serta pemetaan terhadap vektor penyakit serta memberikan solusi pemecahannya 

melalui pengendalian vektor terpadu. 

• pengelolaan dan pengendalian terhadap penyakit yang berbasis lingkungan yang 

disebabkan oleh vektor dan binatang pembawa penyakit. 

 

2) Kedua, Meningkatkan dan mengembangkan kemampuan Surveilans Epidemiologi dalam 

upaya kesiapsigaan serta respon cepat dalam penanggulangan KLB , Wabah / Bencana, 

melalui kegiatan sebagai berikut  : 

• Peningkatan kegiatan dan jejaring kerja kemitraan lintas program / lintas sektor dengan 

instansi pemerintah dan swasta dalam kesiapsiagaan dan penanggulangan KLB / 

Wabah / Bencana.  

• Meningkatkan kemampuan SDM dalam rangka  kesiapsiagaan, kewaspadaan dini dan 

respon cepat serta fasilitasi penanggulangan KLB / Wabah / Bencana. 

• Meningkatkan kualitas kesehatan lingkungan melalui pemberdayaan masyarakat 

sehingga terhindar dari pencemaran, risiko penyakit serta KLB / Wabah. 

• Pengumpulan data dan pengamatan faktor risiko yang dapat mengakibatkan terjadinya 

KLB / Wabah / Bencana 

• Pengambilan specimen dan pemeriksaan di laboratorium dengan baik dan benar 

sesuai dengan SOP dan memperhatikan aspek keselamatan dan kesehatan kerja (K3). 

• Meningkatkan kemampuan pengelolaan logistik bantuan untuk Buffer Stock KLB / 

Wabah / Bencana dalam rangka kesiapsiagaan dan penangulangan. 

 

3) Ketiga, Menyelenggarakan pelayanan laboratorium dan penerapan teknologi tepat guna 

yang bermutu dan profesional, melalui kegiatan sebagai berikut  : 

• Peningkatan pengetahuan dan keterampilan tenaga teknis yang ada dengan mengikuti 

pelatihan-pelatihan teknis sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 

• Peningkatan penyediaan bahan, media dan reagensia serta bahan penunjang untuk 

pelaksanaan kegiatan laboratorium dan penerapan teknologi tepat guna. 

• Peningkatan mutu hasil pemeriksaan serta melengkapi kemampuan peralatan 

laboratorium kesehatan lingkungan, diagnostik dan kalibrasi 
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• Peningkatan kemampuan dan jangkauan pelayanan pemeriksaan 

• Pelaksanaan Kalibrasi dan standarisasi peralatan laboratorium 

• Meningkatkan mutu laboratorium dan pelayanan pelanggan dengan menerapkan 

menejemen mutu sesuai dengan ISO IEC – 17025:2008 secara konsisten. 

• Menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) dalam pengambilan spesimen dan 

pemeriksaan di laboratorium. 

 

4) Keempat, Meningkatkan Jejaring Kerja Surveilans Epidemiologi dan Kerjasama 

Kemitraan, melalui kegiatan sebagai berikut  : 

• Peningkatan kegiatan dan jejaring kerja kemitraan lintas program/lintas sektor dengan 

instansi pemerintah dan swasta 

• Kerjasama dalam melakukan pemantauan dan pemeriksaan kualitas kesehatan 

lingkungan dan surveilans epidemiologi penyakit dengan pemegang kawasan industri, 

asosiasi dan pariwisata, rumah sakit serta instansi terkait. 

• Peningkatan jejaring kerja / networking antar laboratorium kesehatan  

• Terciptanya MoU dengan  lintas sektor,  kawasan industri, pariwisata dan rumah sakit 

 

5) Kelima, Meningkatkan Profesionalisme dan kompetensi Sumber Daya manusia (SDM), 

melalui kegiatan sebagai berikut  : 

• Pendidikan dan pelatihan tenaga teknis dan administrasi. 

• Peningkatan profesionalisme melalui magang di Instansi yang berkompeten. 

• Peningkatan dan pemberian kesempatan mengikuti pendidikan melalui tugas belajar 

dan izin belajar. 

 

B. Tujuan 

Guna mencapai tujuan Kementerian Kesehatan khususnya Ditjen pencegahan dan 

Pengendalian penyakit dalam Peningkatan pencegahan dan pengendalian penyakit dan 

pengelolaan kedaruratan kesehatan masyarakat, BTKLPP Kelas I Batam memiliki tujuan 

strategis yaitu “Meningkatnya Pelayanan Surveilans dan Laboratorium Kesehatan 

Masyarakat”. 
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C. SASARAN STRATEGIS  

Dalam mencapai tujuan strategis ditetapkan sasaran strategis, yaitu : 

1. Jumlah surveilans faktor risiko dan penyakit berbasis laboratorium yang dilaksanakan 

sebanyak 85 kegiatan 

2. Persentase rekomendasi hasil surveilans faktor risiko dan penyakit berbasis laboratorium 

yang dimanfaatkan sebesar 65 persen 

3. Persentase respon sinyal KLB/Bencana  kurang dari 24 jam sebesar 100 persen 

4. Teknologi Tepat Guna yang dihasilkan sebanyak  5 unit 

5. Nilai kinerja anggaran sebesar 98 persen 

6. Persentase tingkat kepatuhan penyampaian laporan keuangan sebesar 98 persen 

7. Kinerja implementasi WBK Satker sebesar 90  

8. Persentase Peningkatan kapasitas ASN sebanyak 20 JPL sebesar 80 persen 
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BAB III 

ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI DAN KERANGAKA REGULASI 

 

A. Arah Kebijakan  

Arah kebijakan dan strategi kegiatan BTKLPP Kelas I Batam adalah mendukung 

kebijakan dan strategi Ditjen P2P dan Kementerian Kesehatan yang didukung oleh inovasi dan 

pemanfaatn teknologi.  Adapun arah kebijakan BTKLPP Kelas I Batam ditetapkan sebagai 

berikut:  

1. Penguatan  surveilans dan respon KLB  

2. Perluasan pemanfaatan teknologi tepat guna 

3. Penguatan akuntabilatas dalam upaya mewujudkan reformasi birokrasi. 

4. Penguatan kapasitas dan pengembangan Sumber Daya manusia  

5. Penguatan sinergisme, kolaborasi dan integrasi program 

 

B. Strategi  

BTKLPP Kelas I Batam telah menetapkan tujuan strategis yang mendukung strategi 

program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tahun 2020 - 2024 serta mengacu pada 

strategi Kementerian Kesehatan yang kemudian dijabarkan melalui strategi aksi kegiatan 

sebagai berikut:   

1. Peningkatan surveilans dan respon KLB 

2. Peningkatan pemanfaatan teknologi tepat guna 

3. Peningkatan komunikasi dan advokasi 

4. Penguatan akuntabilitas  

5. Peningkatan kapasitas sumber daya manusia sesuai standar kompetensi 

pelaksanaan tugas dan fungsi institusi 

6. Peningkatan kerjasama lintas sektor dan lintas program 

 

C. Kerangka regulasi 

Dalam penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi sebagai pelaksana pelayanan, 

pemerintah berkewajiban menyediakan pelayanan yang bermutu. Dalam menjalankan peran 

pemerintah ini tentunya membutuhkan dukungan regulasi yang menjadi landasan dan dasar 

hukum sehingga tidak salah arah dan mempunyai aspek perlindungan yang kuat.  
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Disamping peraturan perundang-undangan yang disusun oleh pusat juga diperlukan 

peraturan dalam bentuk Standar Operating Procedur (SOP) yang dibuat oleh satuan Kerja. 

Dukungan regulasi yang baik akan menjamin standar dan mutu dalam pelayanan. 

Saat ini sudah tersedia regulasi, antara lain :   

1. Prosedur Mutu berdasarkan ISO 9001:2015 

2. Prosedur Mutu berdasarkan ISO 17025: 2018 

3. SOP Respon KLB/Wabah meliputi Verifikasi Rumor dan Penyelidikan Epidemiologi 

4. SOP Pelaksanaan kegiatan Surveilans Embarkasi Haji dan Matra 

5. SOP Pelaksanaan kegiatan Pengendalian Penyakit Pada Situasi Khusus 

6. SOP Pelaksanaan Kegiatan Surveilans penyakit Filariasis dan kecacingan 

7. SOP Pelaksanaan Kegiatan Surveilans penyakit arbovirosis 

8. SOP Pelaksanaan Kajian Faktor Risiko Penyakit Rabies 

9. SOP Pelaksanaan Kegiatan Surveilans Penyakit Zoonosis 

10. SOP Pelaksanaan Survey Perilaku Vektor menuju Eliminasi dan Eradikasi 

11. SOP Pelaksanaan Kajian Penemuan dan Pemantauan Pengobatan TB di Tempat khusus 

12. SOP Pelaksanaan Supervisi Laboratorium TB 

13. SOP Pelaksanaan Kegiatan Pengambilan dan Pengiriman Spesimen Surveilans 

Lingkungan dalam mendukung ERAPO 

14. SOP Penanganan Limbah 

15. SOP Pengelolaan IPAL 

 

Dalam rangka mendukung tercapainya sasaran strategis Program Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit dan sasaran  strategis  BTKLPP Kelas I Batam, beberapa kebutuhan 

regulasi yang dibutuhkan antara lain :  

1. Regulasi terkait Struktur Organisasi dan Tata Kerja B/BTKLPP  

2. SOP Administrasi Pemerintahan (AP) 

3. SOP Pelaksanaan kegiatan Pre-assestment Eliminasi Malaria 

4. SOP Pelaksanaan kegiatan Pemantauan Kualitas RDT 

5. SOP Surveilans dan Penanggulangan KLB Covid-19   

6. SOP peningkatan kapasitas SDM teknis bidang pencegahan dan pengendalian penyakit 

7. SOP penanganan sampel COVID-19 

8. SOP publikasi hasil pemeriksaan sampel COVID-19 

9. SOP pemetaan penyakit COVID -19 di wilayah layanan 
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BAB IV 

TARGET KINERJA DAN KEGIATAN 

 

Memperhatikan Rencana Aksi Program Direktorat Pencegahan dan Pengendalan 

Penyakit tahun 2020-2024, Tujuan, Arah Kebijakan, Strategi dan Sasaran Strategis 

sebagaimana diuraikan dalam bab-bab sebelumnya, maka  target kinerja dan kerangka 

pendanaan program dan kegiatan BTKLPP Kelas I Batam Tahun 2020-2024.  

A. Target Kinerja 

Target kinerja merupakan penilaian dari pencapaian program yang diukur secara 

berkala dan dievaluasi pada akhir tahun 2024. Sasaran kinerja dihitung secara kumulatif 

selama lima tahun dan berakhir pada tahun 2024.  

 

Tabel 1 

Tujuan Strategis, Sasaran Strategis, dan Indikator Sasaran Strategis RAK BTKLPP 

Kelas I Batam Tahun 2020-2024 

No Tujuan Strategis Sasaran Strategis Indikator 

1.  Meningkatnya Pelayanan 

Surveilans dan 

Laboratorium Kesehatan 

Masyarakat di Wilayah 

Layanan  

Meningkatnya Pelayanan 

Surveilans dan Laboratorium 

Kesehatan Masyarakat 

1. Jumlah surveilans faktor risiko dan 

penyakit berbasis laboratorium yang 

dilaksanakan sebanyak 85 kegiatan 

2. Persentase rekomendasi hasil surveilans 

faktor risiko dan penyakit berbasis 

laboratorium yang dimanfaatkan sebesar 

65 persen 

3. Persentase respon sinyal KLB/Bencana  

kurang dari 24 jam sebesar 100 persen 

4. Teknologi Tepat Guna yang dihasilkan 

sebanyak  5 unit 

5. Nilai kinerja anggaran sebesar 98 persen 

6. Persentase tingkat kepatuhan 

penyampaian laporan keuangan sebesar 

98 persen 

7. Kinerja implementasi WBK Satker 

sebesar 90  

8. Persentase Peningkatan kapasitas ASN 

sebanyak 20 JPL sebesar 80 persen 
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B. Kegiatan 

Dalam rangka menjamin tercapainya Tujuan Strategis, Sasaran Strategis, dan Indikator 

Sasaran Strategis, maka ditetapkan Sasaran Program, Indikator Kinerja Program, Sasaran 

Kegiatan, dan Indikator Kinerja Kegiatan Rencana Aksi kegiatan 2020-2024.  

Sasaran BTKLPP Kelas I Batam adalah Meningkatnya Pelayanan Surveilans dan 

Laboratorium Kesehatan Masyarakat. Untuk mencapai sasaran hasil, maka kegiatan yang 

akan  dilakukan adalah:  

1. Jumlah surveilans faktor risiko dan penyakit berbasis laboratorium yang dilaksanakan 

sebanyak 85 kegiatan.  

Kegiatan yang dilakukan :  

1) Surveilans Kesehatan Embarkasi Haji sebanyak 3 kegiatan 

2) Pengendalian Penyakit Pada Situasi Khusus sebanyak 3 kegiatan 

3) Pre-assestment Eliminasi Malaria sebanyak 3 kegiatan 

4) Pemetaan Luas Wilayah Reseptivitas Daerah Malaria sebanyak 6 kegiatan 

5) Pemantauan Kualitas RDT sebanyak 3 kegiatan 

6) Pertemuan Lintas Batas Survei Migrasi Malaria sebanyak 2 kegiatan 

7) Surveilans penyakit Filariasis dan kecacingan sebanyak 8 kegiatan 

8) Surveilans penyakit arbovirosis sebanyak 3 kegiatan 

9) Kajian Faktor Risiko Penyakit Rabies sebanyak 3 kegiatan 

10) Surveilans Penyakit Zoonosis sebanyak 3 kegiatan 

11) Surveilans Penyakit Zoonosa Lainnya sebanyak 3 kegiatan 

12) Surveilans dan Penanggulangan KLB Covid-19 sebanyak 15 kegiatan 

13) Survey Perilaku Vektor menuju Eliminasi dan Eradikasi sebanyak 3 kegiatan 

14) Kajian Penemuan dan Pemantauan Pengobatan TB di Tempat khusus sebanyak 3 

kegiatan 

15) Supervisi Laboratorium TB (sebagai Lab Rujukan di Provinsi Kepri) sebanyak 3 

kegiatan 

16) Pengambilan dan Pengiriman Spesimen Surveilans Lingkungan dalam mendukung 

ERAPO sebanyak 3 kegiatan 

17) Surveilans dan Pemetaan  Covid 19 di Provinsi Kepri    sebanyak 3 kegiatan 

18) Investigasi pada kejadian khusus sebanyak 1 kegiatan 

19) Surveilans Kualitas Air Minum Bersumber DAM sebanyak 3 kegiatan 
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20) Surveilans Faktor Risiko Penyakit dan Hygiene Sanitasi Santri Pondok Pesantren 

sebanyak 1 kegiatan 

21) Surveilans Faktor Risiko Penyakit Diare Disebabkan E.Coli dan Bahan Tambahan 

Pangan pada MAKMINJA Anak Sekolah sebanyak 1 kegiatan 

22) Surveilans Hygiene dan sanitasi Pengelolaan Makanan di Panti jompo sebanyak 2 

kegiatan 

23) Surveilans Faktor Risiko Penyakit Legionellosis di tempat-tempat umum sebanyak 

2 kegiatan 

24) Pencanangan Daerah Sehat Binaan di Pemukiman Pesisir sebanyak 1 kegiatan 

25) Analisis Risiko Kandungan Logam Berat Dalam Air Limbah dengan Kejadian 

Penyakit Berbasis Lingkungan sebanyak 1 kegiatan 

26) Surveilans Faktor Risiko Penyakit Diare dan Keracunan Pangan pada Daerah 

Wisata Kuliner sebanyak 2 kegiatan 

27) Surveilans Cholinesterase Akibat Pestisida pada Petani sebanyak 1 kegiatan 

2. Persentase rekomendasi hasil surveilans faktor risiko dan penyakit berbasis laboratorium 

yang dimanfaatkan sebesar 65 persen.  

Kegiatan yang dilakukan :  

1) Membuat rekomendasi hasil surveilans faktor risiko dan penyakit berbasis laboratorium 

2) Mendiseminasikan rekomendasi tersebut kepada stakeholder terkait.  

3) Mengidentifikasi rekomendasi yang dimanfaatkan oleh stakeholder.  

3. Persentase respon sinyal KLB/Bencana  kurang dari 24 jam sebesar 100 persen 

Kegiatan yang dilaksanakan adalah  Verifikasi rumor dan Penyelidikan epideimologi. 

4. Teknologi Tepat Guna yang dihasilkan sebanyak 5 unit 

Kegiatan yang dilaksanakan adalah pelaksanaan pembuatan model dan teknologi tepat 

guna berdasarkan rekomendasi hasil surveilans faktor risiko dan penyakit. 

5. Nilai kinerja anggaran sebesar 98 persen 

Kegiatan yang dilaksanakan adalah :  

1) Monitoring dan evaluasi capaian output dan realisasi anggaran setiap bulan dengan 

menggunakan aplikasi SMART DJA. 

2) Monitoring dan evaluasi konsistensi pelaksanaan kegiatan dengan RPD dan RPK. 

 



18 

 

6. Persentase tingkat kepatuhan penyampaian laporan keuangan sebesar 98 persen 

Kegiatan yang dilaksanakan adalah Penyusunan laporan keuangan secara periodik 

dengan  memperhatikan ketepatan waktu dan validitas data laporan keuangan. 

7. Kinerja implementasi WBK Satker sebesar 90 

Kegiatan yang dilaksanakan adalah:  

1) Manajemen Perubahan 

2) Penataan Tata Laksana 

3) Penataan Sistem Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) 

4) Penguatan Akuntabilitas Kinerja 

5) Penguatan Pengawasan 

6) Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik 

 

8. Persentase Peningkatan kapasitas ASN sebanyak 20 JPL sebesar 80 persen 

Kegiatan yang dilaksanakan adalah:  

1) Peningkatan kapasitas ASN dalam bidang teknis pencegahan dan pengendalian 

penyakit sebanyak 60% 

2) Peningkatan kapasitas ASN dalam bidang dukungan manajemen sebanyak 20% 

 

C. Kerangka Pendanaan 

Guna memenuhi kebutuhan pendanaan secara keseluruhan untuk mencapai target 

Sasaran Kegiatan sebagaimana tersebut diatas dapat bersumber dari APBN baik yang 

bersumber dari Rupiah Murni, Pendapatan Nasional Bukan Pajak (PNBP.   

 
Tabel 2 

Pendanaan Bersumber APBN 
Tahun 2020-2024 

No 

Sasaran Program 
(Outcome)/Sasaran 

Kegiatan 
(Output)/Indikator 

Target Alokasi (jutaan rupiah) 

2020 2021 2022 2023 2024 2020 2021 2022 2023 2024 

1 Jumlah surveilans 
faktor risiko dan 
penyakit berbasis 
laboratorium yang 
dilaksanakan 

64 70 75 80 85 4.193 4.586 5.241 5.896 6.551 

2 Persentase 
rekomendasi hasil 
surveilans faktor 
risiko dan penyakit 
berbasis laboratorium 
yang dimanfaatkan 

25% 35% 45% 55% 65%   181 253 326 398 471 
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No 

Sasaran Program 
(Outcome)/Sasaran 

Kegiatan 
(Output)/Indikator 

Target Alokasi (jutaan rupiah) 

2020 2021 2022 2023 2024 2020 2021 2022 2023 2024 

3 Persentase respon 
sinyal KLB/Bencana  
kurang dari 24 jam 

90% 92% 96% 98% 100% 256 261 272 277 282 

4 Teknologi Tepat 
Guna yang dihasilkan 

1 2 3 4 5 111 250 300 350 400 

5 Nilai kinerja anggaran 80 85 90 95 98 13.272 14.101 14.931 15.760 16.258 

6 Persentase tingkat 
kepatuhan 
penyampaian laporan 
keuangan 

80% 85% 90% 95% 98% 165 175 185 195 201 

7 Kinerja implementasi 
WBK Satker 

70 75 80 85 90 31 33 35 37 39 

8 Persentase 
Peningkatan 
kapasitas ASN 
sebanyak 20 JPL 

45% 50% 60% 70% 80% 317 352 422 493 563 

 Total      18.256 20.011 21.712 23.085 24.765 
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BAB IV 

P E N U T U P 

 

Rencana Aksi Kegiatan (RAK) BTKL-PP Kelas I Batam Tahun 2020-2024 ini disusun 

untuk menjadi acuan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian upaya BTKLPP Kelas I 

Batam dalam kurun waktu lima tahun ke depan. Dengan demikian, seksi di BTKLPP Kelas I 

Batam mempunyai target kinerja yang telah disusun dan akan dievaluasi pada pertengahan 

periode (2022) dan akhir periode 5 tahun (2024) sesuai ketentuan yang berlaku.  

Penyusunan dokumen ini melibatkan semua seski di BTKL-PP Kelas I Batam. Oleh 

karena itu kepada semua pihak yang telah berkontribusi disampaikan penghargaan dan 

ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya.  

Diharapkan melalui penyusunan Rencana Aksi Kegiatan (RAK) KKP/ BTKL-PP Kelas 

I Batam, upaya dukungan manajemen memberikan kontribusi yang bermakna dalam 

Pencegahan dan Pengendalian Penyakit khususnya dan umumnya pembangunan kesehatan 

untuk menurunkan angka kematian, kesakitan dan kecacatan akibat penyakit serta 

pencapaian sasaran program berdasarkan komitmen nasional dan internasional.  

Apabila di kemudian hari diperlukan adanya perubahan pada dokumen ini, maka akan 

dilakukan penyempurnaan sebagaimana mestinya.  
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Lampiran I 

 

PENANGGUNGJAWAB KEGIATAN 

NO 
SASARAN 
KEGIATAN 

NO INDIKATOR KINERJA PENANGGUNG JAWAB 

1 2 3 4 5 6 

1 Meningkatnya 
Pelayanan 
Surveilans dan 
Laboratorium 
Kesehatan 
Masyarakat 

1 Jumlah surveilans 
faktor risiko dan 
penyakit berbasis 
laboratorium yang 
dilaksanakan  
 

Kepala Seksi 
Surveilans 
Epidemiologi 

Epidemiolog, Entomolog 

Kepala Seksi 
Analisis Dampak 
Kesehatan 
Lingkungan 

Sanitarian 

Kepala Seksi 
Pengembangan 
Teknologi 
Laboratorium 

Pranata Laboratorium 
Kesehatan  

2 Persentase 
rekomendasi hasil 
surveilans faktor risiko 
dan penyakit berbasis 
laboratorium yang 
dimanfaatkan 

Kepala Seksi 
Surveilans 
Epidemiologi 

Epidemiolog, Entomolog 

Kepala Seksi 
Analisis Dampak 
Kesehatan 
Lingkungan 

Sanitarian 

Kepala Seksi 
Pengembangan 
Teknologi 
Laboratorium 

Pranata Laboratorium 
Kesehatan  

3 Persentase respon 
sinyal KLB/Bencana  
kurang dari 24 jam 

Kepala Seksi 
Surveilans 
Epidemiologi 

Tim TGC 

4 Teknologi Tepat Guna 
yang dihasilkan 

Kepala Seksi 
Pengembangan 
Teknologi 
Laboratorium 

Kepala Instalasi TTG 

5 Nilai kinerja anggaran Kepala Subbag Tata 
Usaha 

Perencana/Analis 
Anggaran/Penyusun 
Laporan 

6 Persentase tingkat 
kepatuhan 
penyampaian laporan 
keuangan 

Kepala Subbag Tata 
Usaha 

Analis Pengelola 
Keuangan APBN/ 
Pranata Keuangan APBN 

7 Kinerja implementasi 
WBK Satker 

Kepala Subbag Tata 
Usaha 

Pokja WBK 

8 Persentase 
Peningkatan 
kapasitas ASN 
sebanyak 20 JPL 

Kepala Subbag Tata 
Usaha 

Kepala Instalasi Diklat 
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Lampiran II 

MATRIKS RENCANA AKSI KEGIATAN 

TAHUN 2020 – 2024 

NO INDIKATOR DEFINISI OPERASIONAL (DO) CARA PERHITUNGAN 

TARGET 

2020 2021 2022 2023 2024 

1 Jumlah surveilans 
faktor risiko dan 
penyakit berbasis 
laboratorium yang 
dilaksanakan  

Kegiatan surveilans atau  kajian/survei 
faktor risiko kesehatan berbasis 
laboratorium baik surveilans 
epidemiologi,  surveilans faktor risiko 
penyakit, kajian/survei penyakit dan 
faktor risiko kesehatan,  
pengembangan pengujian dan kendali 
mutu laboratorium  oleh B/BTKLPP 

Jumlah kegiatan surveilans atau  
kajian/survei faktor risiko kesehatan 
berbasis laboratorium baik surveilans 
epidemiologi,  surveilans faktor risiko 
kesehatan, kajian/Survei penyakit dan faktor 
risiko kesehatan,  pengembangan pengujian 
dan kendali mutu laboratorium oleh 
B/BTKLPP selama 1(satu) tahun 

64 70 75 80 85 

2 Persentase 
rekomendasi hasil 
surveilans faktor risiko 
dan penyakit berbasis 
laboratorium yang 
dimanfaatkan 
 

Rekomendasi  hasil  kegiatan 
surveilans atau  kajian/Survei faktor 
risiko kesehatan berbasis laboratorium 
baik surveilans epidemiologi,  
surveilans faktor risiko penyakit, 
kajian/survei penyakit dan faktor risiko 
penyakit,  pengembangan pengujian 
dan kendali mutu laboratorium  oleh 
B/BTKLPP yang  ditindaklanjuti/ 
dilaksanakan oleh B/BTKLPP dan 
stakeholder terkait  

(A/B)*100% 
A= Jumlah rekomendasi  hasil  kegiatan 
surveilans atau  kajian/survei faktor risiko 
kesehatan berbasis laboratorium baik 
surveilans epidemiologi,  surveilans faktor 
risiko kesehatan, kajian/Survei penyakit dan 
faktor risiko kesehatan,  pengembangan 
pengujian dan kendali mutu laboratorium 
oleh B/BTKLPP yang  
dilaksanakan/ditindaklajuti oleh B/BTKLPP 
dan stakeholder terkait  
 
B= Jumlah rekomendasi  hasil  kegiatan 
surveilans atau  kajian/survei faktor risiko 
kesehatan berbasis laboratorium baik 
surveilans epidemiologi,  surveilans faktor 
risiko kesehatan, kajian/Survei penyakit dan 
faktor risiko kesehatan,  pengembangan 
pengujian dan kendali mutu laboratorium 
oleh B/BTKLPP yang  disampaikan kepada 
stakeholder terkait  

25% 35% 45% 55% 65% 

3 Persentase respon 
sinyal KLB/Bencana  
kurang dari 24 jam 

Respon sinyal Kewaspadaan dini  
(SKD) Kejadian Luar Biasa (KLB) dan 
bencana yang diterima oleh 
B/BTKLPP di wilayah layanannya  < 
dari 24 jam dalam 1 (satu) tahun. 
Respons berupa komunikasi, rencana 
PE/Investigasi, lap penerimaan 
spesimen 

(A/B)*100% 
A = Jumlah Sinyal SKD KLB/Bencana yang 
direspon oleh B/BTKLPP < 24 jam dalam 1 
(satu) tahun 
B = Jumlah Sinyal SKD KLB/Bencana yang 
diterima oleh B/BTKLPP dalam 1 (satu) 
tahun 

90% 92% 96% 98% 100
% 

4 Teknologi Tepat Guna 
yang dihasilkan 

Yaitu kegiatan penyiapan, rancang 
bangun, Uji Coba Skala Lab, Uji Coba 
skala Lapangan untuk TTG baru, pada 
tahun yang sama juga melakukan 
Sosialisasi pada masyarakat  untuk 
jenis TTG yang dihasilkan tahun 
sebelumnya. 

Jumlah teknologi tepat guna (TTG) baru   
yang dihasilkan  dalam kurun waktu satu 
tahun berdasarkan hasil kajian atau hasil 
surveilans 

1 2 3 4 5 

5 Nilai kinerja anggaran Capaian Keluaran Kegiatan diukur 
dari realisasi Volume Keluaran (RVK) 
dan realisasi volume keluaran 
kegiatan (RIKK) dengan 
menggunakan formula rata geometrik 

Realisasi volume kegiatan / target volume 
kegiatan x realisasi indikator kegiatan / 
target indikator kegiatan 

80 85 90 95 98 

6 Persentase tingkat 
kepatuhan 
penyampaian laporan 
keuangan 

Pemenuhan parameter yang 
digunakan untuk kepatuhan 
penyampaian laporan keuangan 
setiap bulan.  

Jumlah total skor pada tiap parameter yang 
di nilai dibagi dengan jumlah parameternya 
dikalikan dengan persentase maksimal 
100% (sesuai lampiran) 

80% 85% 90% 95% 98% 

7 Kinerja implementasi 
WBK Satker 

Jumlah laporan bulanan kegiatan 
POKJA dalam mendukung penerapan 
WBK 

Jumlah laporan bulanan kegiatan POKJA 
dalam mendukung penerapan WBK dalam 
kurun waktu satu tahun 

70 75 80 85 90 

8 Persentase 
Peningkatan kapasitas 
ASN sebanyak 20 JPL 

ASN yang mendapatkan peningkatan 
kapasitas sebanyak 20 JPL dalam 
kurun waktu 1 (satu) tahun 

(A/B) * 100% 
A = Jumlah ASN yang mendapatkan 
peningkatan kapasitas sebanyak 20 JPL 
selama 1 (satu) tahun 
'B= Jumlah ASN pada Satuan Kerja selama 
1 (satu) tahun 

45% 50% 60% 70% 80% 
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Lampiran III 

 

 


